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Indonesia memiliki potensi luar biasa untuk maju jika mampu memanfaatkan keberagaman tersebut sebagai aset, bukan sebagai hambatan.

TEMA yang diusung oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) Republik Indonesia pada
peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-95 tahun 2023 adalah “Bersama Majukan Indonesia”.

Terdapat tiga makna yang patut ditelisik lebih dalam. Salah satunya adalah “Memantapkan kerja bersama
dalam satu orkestrasi gerak langkah melalui rangkaian peringatan Hari Sumpah Pemuda ke 95 Tahun 2023
sehingga tercipta Pemuda Maju.”

Cultural Intelligence: Kunci Sukses Dalam Era Keterbukaan Budaya

Sebagai negara dengan keanekaragaman budaya yang begitu kaya, Indonesia memiliki potensi luar biasa
untuk maju jika kita mampu memanfaatkan keberagaman tersebut sebagai aset, bukan sebagai hambatan.

Cultural intelligence atau kecerdasan budaya adalah kemampuan individu untuk beradaptasi secara efektif
dalam konteks budaya baru dan bukan hanya sekadar kemampuan untuk mengenal dan menghormati
budaya orang lain, tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan berinovasi di dalam budaya
yang berbeda.

Cultural intelligence memiliki empat dimensi yang masing-masing memainkan peran penting dalam
membangun Pemuda Maju Indonesia:

1. Dimensi Metakognitif: Kesadaran dan Pemahaman

Dimensi metakognitif dalam cultural intelligence merupakan tingkat kesadaran individu selama melakukan
interaksi lintas budaya yang melibatkan kemampuan untuk merenungkan dan mengenali perasaan,
keyakinan, dan nilai-nilai yang mungkin berbeda dari budaya kita sendiri. Sebagai pemuda, kita perlu
mengembangkan kesadaran tersebut agar mampu merespons situasi lintas budaya dengan bijak.

Pentingnya dimensi metakognitif ini terutama dapat dilihat dalam memahami bahwa perbedaan budaya
bukanlah hambatan, melainkan peluang. Dalam rangkaian peringatan Hari Sumpah Pemuda, pemuda-
pemuda Indonesia perlu bersama-sama merenungkan makna sejati dari persatuan dalam keberagaman
sehingga kita dapat mengarahkan peringatan Sumpah Pemuda ke arah yang sesungguhnya membawa kita
maju.

2. Dimensi Kognitif: Pengetahuan dan Pemahaman Budaya

Dimensi kognitif cultural intelligence menitikberatkan pada pengetahuan, norma, dan tradisi dalam budaya
yang berbeda. Mempelajari budaya lain tidak hanya membuka wawasan, tetapi juga membangun rasa hormat
dan mengurangi stereotip. Pemuda yang maju adalah mereka yang memahami dan menghargai budaya-
budaya lain.

Dalam peringatan Hari Sumpah Pemuda ini kita memiliki kesempatan untuk memperdalam pengetahuan kita
tentang budaya-budaya yang ada di Indonesia. Bukan hanya sebagai pengetahuan teoritis, tetapi juga sebagai
pemahaman yang kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kita dapat menghindari
konflik budaya dan membangun kolaborasi yang kuat.

3. Dimensi Motivasi: Kemauan untuk Belajar dan Menggunakan Budaya Lain

Dimensi motivasi dalam cultural intelligence menekankan pada kemauan untuk memberi perhatian dan
belajar budaya baru serta adanya keinginan untuk menggunakan budaya tersebut. Pemuda maju adalah
mereka yang aktif mencari kesempatan untuk berinteraksi dengan budaya-budaya lain, mengeksplorasi ide-
ide baru, dan menerapkan pengetahuan mengani hal tersebut dalam praktik sehari-hari.

Peringatan Hari Sumpah Pemuda ke 95 Tahun 2023 adalah waktu yang tepat untuk memotivasi pemuda
Indonesia untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat dalam hal budaya yang juga merupakan panggilan
untuk terus mencari peluang belajar, berkolaborasi, dan berkembang, sehingga kita dapat menjadi agen
perubahan positif dalam masyarakat kita.

4. Dimensi Perilaku: Kemampuan untuk Berinteraksi dan Berkomunikasi yang Tepat

Dimensi perilaku dalam cultural intelligence mencerminkan kemampuan individu untuk melakukan tindakan
verbal dan nonverbal yang tepat ketika berinteraksi dengan individu dari budaya yang berbeda yang
mencakup penggunaan bahasa yang sensitif dan perilaku yang menghormati.

Dalam peringatan Hari Sumpah Pemuda, penting bagi pemuda Indonesia untuk mampu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan cara yang menghormati budaya orang lain yang tidak hanya mencakup bahasa verbal,
tetapi juga bahasa tubuh dan ekspresi wajah. Kemampuan tersebut akan menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung kerja sama lintas budaya.

Mencapai Visi “Pemuda Maju” Melalui Cultural Intelligence

Visi “Pemuda Maju” yang diusung dalam peringatan Hari Sumpah Pemuda ke 95 Tahun 2023 adalah cita-cita
yang mulia. Namun, untuk mencapainya, kita perlu memahami bahwa budaya adalah elemen yang sangat
penting. Cultural intelligence adalah alat yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.

Dengan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, motivasi, dan perilaku yang berkaitan dengan budaya, maka
pemuda Indonesia dapat berkontribusi secara positif dalam memajukan Indonesia. Dalam peringatan Sumpah
Pemuda yang penuh semangat ini, mari kita bersama-sama meneguhkan tekad untuk menjadi generasi yang
lebih bijak dalam berinteraksi dengan budaya-budaya yang berbeda.

Sebagai penutup, mari kita ingat kata-kata Bung Karno: “Berikan aku sepuluh pemuda, niscaya akan
kuguncang dunia.”

Pemuda Indonesia memiliki potensi besar untuk mengguncang dunia, tetapi kita harus memiliki cultural
intelligence yang kuat untuk melakukan itu. Dengan kecerdasan budaya, kita dapat membangun kolaborasi
yang kuat, merajut persatuan dalam keberagaman, dan menjadikan Hari Sumpah Pemuda sebagai tonggak
kebangkitan pemuda yang sesungguhnya.

Januari Ayu FridayaniDosen Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
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